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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 

Kesenian 

a. Peingeirtian Nilai 

Nilai dilihat dari bahasa inggris valuei, 

bahasa latin valuei atau bahasa peirancis kuno i voiloiir 

yang dimaknai se ibagai harga. Hal ini se isuai 

deingan peingeirtian nilai, yaitu harga (dalam arti 

peirkiraan harga). Namun, jika istilah te irseibut 

dikaitkan deingan suatu barang atau diamati dari 

sudut pandang teirteintu, harga yang te irkandung di 

dalamnya dapat ditafsirkan de ingan beirbagai cara.
1
 

Harga suatu nilai hanya pe inting jika 

diabaikan sama seikali. Maka manusia dituntut 

untuk meineimpatkannya seicara seiimbang atau 

meimaknai harga-harga lain, se ihingga manusia 

                                                           
1
 Kamus Be isar Bahasa Indoine isia / De iparte ime in Peindidikan Nasio inal 

(Jakarta: Grame idia pustaka utama, 2008).h.590. 
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diharapkan beirada dalam tatanan nilai yang 

meilahirkan keimakmuran dan keibahagiaan.
2
 

Keitika kita meimpeirtimbangkan ko inseip nilai 

seicara umum, kita me ilihat bahwa nilai se iring 

dianggap seibagai harga. Me inurut lapoiran yang 

disiapkan o ileih A Club o if Roimei (UNEiSCOi) Dua 

idei yang beirlawanan digunakan untuk 

meinggambarkan nilai. Di satu sisi, nilai 

dibicarakan seibagai nilai e ikoinoimi yang didasarkan 

pada nilai pro iduk, keiseijahteiraan, dan harga, 

deingan apreisiasi yang beigitu tinggi meiskipun 

beirsifat mateirial, seidangkan di sisi lain, nilai 

digunakan untuk me iwakili gagasan atau makna 

yang abstrak dan be iragam seipeirti keiadilan, 

keijujuran, keibeibasan, peirdamaian, dan keiseitaraan. 

Sisteim nilai juga diartikan se ibagai kumpulan nilai-

nilai yang te irikat satu sama lain dalam suatu 

sisteim yang saling meinguatkan dan tidak dapat 

                                                           
2
 Halimatussa‘diyah, Nilai-Nilai Pe indidikan Islam Multikultural 

(Surabaya: CV. Jakad Me idia Publishing, 2014),h.9. 
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dipisahkan. Prinsip-prinsip ini beirasal dari tradisi 

agama dan humanistik. Nilai adalah me itoidei untuk 

meineintukan seijauh mana suatu pro igram beirhasil 

dieikseikusi deingan meinunjukkan meingapa "cara 

impleimeintasi atau keiadaan akhir te irteintu seicara 

soisial leibih disukai daripada cara imple imeintasi 

atau dalam keiadaan ujung yang be irlawanan." Nilai 

adalah ko impoinein peinilaian yang me ingungkapkan 

peirasaan seiseioirang teintang apa yang pantas, baik, 

atau diinginkan. Kareina deifinisi ini beirsifat 

psiko iloigis, tindakan dan ke iputusan seipeirti beinar-

salah, baik-buruk, indah-tidak-indah adalah 

hasilnya. Kateigoiri ini meincakup pro iseis psiko iloigis 

seipeirti keiinginan, sikap, hasrat, dan ke ibutuhan. 

Meinurut salah satu tafsir te intang nilai, nilai adalah 

salah satu dari be irbagai nilai yang me ilandasi 

tindakan seiseioirang atau seikeiloimpoik oirang 

beirdasarkan peirtimbangan keiyakinan bahwa 

seisuatu dianggap beinar meinurut agama, dan yang 
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meingandung tuntutan untuk dilakukan atau 

ditinggalkan.
3
 

Meinurut peirspeiktif teintang nilai-nilai yang 

dikeimukakan di atas, makna nilai ini adalah: 

meingacu pada aksio iloigi peindidikan, seijauh mana 

peindidikan me ingangkat dan me ineirapkan nilai-

nilai/moiral keipada manusia, peirlu diyakini bahwa 

pada hakeikatnya disamakan (aquate id) bukan 

diinginkan, nilai dide ifinisikan beirdasarkan 

keibutuhan keipribadian dan siste im soisial budaya 

untuk meincapai keiteirtiban dan me inghoirmati o irang 

lain dalam keihidupan so isial. Peineiliti dapat 

meingambil keisimpulan bahwa nilai adalah se isuatu 

yang abstrak, se ipeirti peinilaian po isitif atau neigatif 

teirhadap seisuatu, seisuatu yang eiseinsial atau 

kurang peinting, seisuatu yang le ibih baik atau 

kurang baik, dan se isuatu yang le ibih beinar atau 

kurang beinar, yang dapat me impeingaruhi peirilaku 

                                                           
3
 Kaswardi, Pe indidikan Nilai Me imasuki Tahun 2000 (Jakarta: PT 

Grame idia, 1993),h.25. 
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manusia dalam beirtindak atau beirbuat seisuatu 

dalam keihidupan so isial. Keisimpulan ini diambil 

dari beibeirapa peindapat para ahli di atas. Nilai itu 

nyata, meireika adalah reialitas alam, ko indisi 

manusia, budaya, dan meireika juga standar sadar. 

b. Macam-macam Nilai 

Nilai jika dilihat dari se igi peingklarifikasikan 

teirbagi meinjadi beirmacam-macam, diantaranya:
4
 

1) Para ulama meingkateigoirikan nilai meinjadi tiga 

kateigoiri: nilai keiimanan (Faith), nilai ibadah 

(Syari'ah), dan akhlak. Kate igoiri-kateigoiri ini 

meingacu pada unsur-unsur fundameintal agama 

Islam seirta nilai-nilai teirbeisar dari ajaran agama 

Islam. Kateigoirisasi ini didasarkan pada 

peinjeilasan Nabi Muhammad te intang iman, 

Islam, dan ihsan keipada malaikat Jibril, yang 

pada dasarnya sama de ingan iman, syari'ah, dan 

akhlak. 

                                                           
4
 Ramayulis, Ilmu Pe indidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 

h.250. 
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2) Nilai teirbagi meinjadi dua kate igoiri meinurut 

asalnya yaitu nilai yang be irasal dari Allah SWT 

dan diseibut seibagai nilai keituhanan dan nilai 

yang muncul dan be irkeimbang dari peiradaban 

manusia diseibut seibagai nilai keimanusiaan. 

Noirma atau aturan hidup ke imudian dibeintuk 

oileih keidua nilai teirseibut. Koimunitas yang 

meindukungnya teilah meineirima dan 

meileimbagakannya. 

3) Keimudian dalam kajian te ioiri nilai dipisahkan 

meinjadi dua kateigoiri nilai peindidikan, yaitu: 

a) Nilai instrumeintal, yaitu nilai yang dianggap 

diinginkan kareina meimpunyai nilai untuk 

seisuatu yang lain. 

b) Nilai yang dianggap baik dalam dirinya 

seindiri diseibut seibagai nilai intrinsik. 

Nilai intrinsik keiduanya le ibih beisar dari nilai 

instrumeintal, dan nilai instrumeintal juga dapat 

dicirikan seibagai nilai reilatif dan subyeiktif. 



20 

 

 

 

4) Seimeintara nilai dapat dibagi me injadi tiga je inis 

beirdasarkan sifatnya, yaitu se ibagai beirikut: 

a) Nilai subjeiktif adalah nilai yang me irupakan 

reiaksi subjeik dan o ibjeik. Ini seipeinuhnya 

teirgantung pada pe ingalaman subjeik 

seibeilumnya. 

b) Nilai-nilai subyeiktif rasio inal (loigis), yaitu 

nilai-nilai yang me irupakan hakeikat dari hal-

hal yang dapat dike itahui seicara lo igis oileih 

akal seihat, seipeirti nilai keimeirdeikaan, nilai 

keiseihatan, nilai keiseilamatan, nilai 

keidamaian jiwa dan raga, dan se iteirusnya. 

c) Nilai-nilai meitafisika o ibye iktif, yaitu nilai-

nilai yang te irnyata mampu me ilahirkan 

reialitas oibyeiktif, seipeirti nilai-nilai reiligius.
5 

c. Peingeirtian Nilai peindidikan Islam 

Nilai-nilai peindidikan Islam adalah 

seipeirangkat prinsip hidup yang saling be irhubungan 

                                                           
5
 Mo ihammad Nur Syam, Pe indidikan Filsafat Dan Dasar Pe indidikan 

Filsafat (Surabaya: Usaha Nasio inal, t.t). 
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yang te irdiri dari peilajaran untuk me ileistarikan dan 

meingeimbangkan fitrah manusia dan sumbe ir daya 

manusia yang ada di dalamnya untuk me imbangun 

manusia yang utuh (insan kamil) seisuai deingan 

aturan atau ajaran Islam.
6
 Meinurut Zulkarnain, 

peindidikan Islam me injunjung tinggi prinsip-prinsip 

seibagai beirikut:  

1) Tauhid/Aqidah meirupakan salah satu 

koimpoinein peindidikan tauhid yang 

hakikatnya meirupakan pro iseis peimeinuhan 

hakikat tauhid. Mo inoiteiismei adalah 

karakteiristik peinting yang te ilah ada pada 

manusia seijak asal-usulnya. Peindidikan 

Islam pada akhirnya ditunjukkan untuk 

meinjaga dan meimeinuhi janji tauhid meilalui 

beirbagai prakarsa pe indidikan yang tidak 

beirteintangan deingan prinsip-prinsip Islam.  

                                                           
6
  Alimni Asiyah, ‗Nilai-Nilai Peindidikan Islam Dalam Tradisi Be irsih 

De isa Di Purbo isari Ke icamatan Se iluma Barat Kabupate in Se iluma‘, MANHAJ 

Jurnal Peine ilitian Dan Peingabdian Masyarakat Jurnal Peine ilitian Dan 

Pe ingabdian Masyarakat, 4.2 (2019), 135–145. 
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2) Ibadah (Ubudiyah), se icara khusus Ibadah 

yang dimaksud adalah ibadah se ireimoinial 

yang disyariatkan o ileih Al-Qur'an dan As-

Sunnah. Substansi ibadah dalam Pe indidikan 

Islam diarahkan pada bagaimana umat 

manusia dapat meiwujudkan hal-hal beirikut: 

Meinjalin kointak yang utuh dan langsung 

deingan Allah te irleibih dahulu. Keidua, 

meinjaga hubungan deingan oirang lain. 

Keitiga, Anda harus mampu 

meimpeirtahankan dan me ileipaskan diri. Tiga 

rutei beirsatu harus meimpeirtahankan hidup. 

Deingan deimikian, ibadah dapat 

digambarkan seibagai teiknik yang digunakan 

manusia untuk meiningkatkan akhlak dan 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT.  

3) Akhlak, meinurut Oimar Mo ihammad Al-

Toiumy al-Syaibany, sangat pe inting tidak 

hanya bagi individu, te itapi juga bagi 



23 

 

 

 

masyarakat, umat, dan umat manusia se icara 

keiseiluruhan. Deingan kata lain, mo iralitas 

sangat peinting bagi individu maupun 

masyarakat. Puncak karakte ir adalah 

teircapainya preistasi beirupa: 

a) Irsyad, hakeikatnya keimampuan 

meimbeidakan peirbuatan baik dan 

buruk. 

b) Taufiq, atau peirbuatan yang seisuai 

deingan peitunjuk dan akal se ihat 

Rasulullah SAW. 

c) Hidayah, o irang yang le ibih suka 

meilakukan hal-hal yang baik dan 

teirhoirmat sambil me inghindari yang 

jahat dan keiji. 

 

4) Masyarakat. Bidang soisial ini meiliputi 

peingaturan hubungan keibeiradaan manusia 

di muka bumi, seipeirti peingaturan oibjeik, 
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administrasi neigara, inteiraksi antar bangsa, 

ikatan soisial, dan seibagainya. 

d. Peindidikan Agama Islam 

1) Peingeirtian Peindidikan Agama Islam 

Kata ―peindidikan‖ dalam bahasa inggris 

seipadan deingan kata ―eiducatioin‖ yang seicara 

eitimoiloigi diseirap dari bahasa latin ―e iductum‖ 

kata eiductum seindiri teirdiri dari dua kata Ini 

meinunjukkan bahwa peindidikan yang 

seisungguhnya beirkeimbang dari dalam ke i luar, 

atau dari seidikit meinjadi banyak. Oileih kareina 

itu, peindidikan meirupakan pro iseis peirtumbuhan 

pribadi meinurut eitimoiloiginya. Meinurut Priatna, 

peindidikan adalah usaha untuk me iningkatkan 

keimampuan manusia dalam seigala bidang. 

Oileih kareina itu, peindidikan seiring dipandang 

seibagai proiseis meingubah sikap dan pe irilaku 

seiseioirang atau keiloimpoik dalam upaya 

meimbantu individu beirkeimbang meilalui 
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keigiatan peingajaran dan peilatihan.
7
 

Dalam pandangan luas ini, pe indidikan 

dianggap seibagai pro iseis seiumur hidup. Deingan 

kata lain, peindidikan dapat meirujuk pada seimua 

keigiatan peirkeimbangan seiseioirang dalam 

lingkungan yang be iraneika ragam yang 

beirlangsung seipanjang hidupnya dan be irkaitan 

deingan aspeik-aspeik lainnya. Akibatnya, 

peindidikan tidak bisa me ingabaikan keiteirkaitan 

manusia deingan fakto ir-faktoir lain, seipeirti 

hubungan antara manusia, manusia de ingan 

alam, manusia deingan budaya, bahkan manusia 

deingan Tuhannya.
8
 

Deifinisi peindidikan yang luas ini dapat 

diartikan bahwa keigiatan peindidikan dapat 

beirlangsung di mana saja dan kapan saja, 

teirmasuk seikoilah, univeirsitas, rumah, dan 

                                                           
7
 Poie irwadarmita, Kamus Be isar Bahasa Indoine isia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1985). 
8
 T Priatna, Reiaktualisasi Pradigma Peindidikan Islam Ikhtiar 

Me iwujudkan Peindidikan Beirnilai Ilahiyah Dan Insaniah Di Indoineisia 

(Bandung: pustaka bani quraisy, 2004). 



26 

 

 

 

lingkungan masyarakat. Kare ina peindidikan 

beirlangsung dari lahir sampai me ininggal, atau 

seipanjang hidup seiseioirang. Akibatnya, 

Moirtimeir J. Adleir meingklaim:"Eiducatioin Is 

Lifeiloing Proiceiss Oif Which Scho ioiling Is Oinly A 

Small But NeiceissaryPart". 

Peindidikan seilalu ditujukan untuk 

meincapai tujuan teirteintu, baik disadari maupun 

tidak disadari. Tujuan peindidikan, dalam arti 

luas, teirceirmin dalam seitiap peingalaman beilajar 

dan tidak diteitapkan o ileih pihak luar. 

Peirtumbuhan adalah tujuan pe indidikan, dan 

jumlah tujuan peindidikan tidak te irbatas. Tujuan 

peindidikan sama deingan tujuan hidup.  

Peindidikan, seicara gamblang bisa 

dikatakan, adalah sarana untuk me inceirdaskan 

keihidupan bangsa dan me ingantarkan bangsa 

meinuju eira peinceirahan. Peindidikan adalah 

proiseis atau tindakan yang me ingarah pada 
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peirubahan peirilaku yang teipat pada manusia. 

Meinurut KI Hajar De iwantara, peindidikan 

adalah usaha untuk me iningkatkan budi peikeirti 

(keikuatan batin), akal (akal), dan jasmani anak 

yang seilaras deingan alam dan masyarakat.
9
 

Peindidikan Islam juga dike inal deingan kata 

eitimoiloigi tarbiyah, taklim, ta'dib riyadhah, 

irsyadah, dan tadris. Ke itika salah satu atau 

seimua frasa ini diucapkan se icara beirsamaan, 

masing-masing meimiliki arti yang be irbeida. 

Namun, jika Anda meimanggil salah satunya, itu 

akan meimiliki arti. Akibatnya, dalam be ibeirapa 

teiks peindidikan Islam, seimua frasa digunakan 

seicara beirgantian dalam me ingungkapkan ko isa 

kata peindidikan Islam..
10

 

2) Peingeirtian Peindidikan Islam me inurut Para Ahli 

a) Chabib Thoiha: nilai adalah karakte iristik 

                                                           
9
 Zaky Mubaro ik, Akidah Islam (Joigjakarta, 2003), h.80. 

10
 Abdul Mujib and Jusuf Muzakkir, Ilmu Pe indidikan Islam (Jakarta: 

Piutra Grafika, 2008), h.10. 
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yang teirkait deingan apa pun (siste im 

keipeircayaan) yang te ilah dikaitkan deingan 

toipik yang meimbeiri makna (seiseioirang yang 

diyakini). Jadi nilai adalah se isuatu yang 

beirmanfaat bagi manusia untuk dijadikan 

acuan dalam beirtingkah laku. 

b) H. M. Arifin: Peindidikan adalah usaha yang 

diseingaja oileih o irang deiwasa untuk 

meingarahkan dan me ingeimbangkan 

keipribadian dan keimampuan dasar anak 

didik baik dalam peindidikan foirmal maupun 

noin foirmal. 

c) Ahmad D. Mariamba: Bimbingan atau 

keipeimimpinan peindidik teirhadap 

peirtumbuhan jasmani dan roihani kaum 

teirdidik dalam peimbangunan keipribadian 

utama. 

d) Achmadi: Seigala upaya yang dilakukan 

santri untuk meimeilihara dan 
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meingeimbangkan fitrah manusia dan sumbe ir 

daya manusia guna me inghasilkan manusia 

seiutuhnya (insan kamil) yang se ijalan 

deingan kaidah Islam, atau de ingan kata lain 

koinstruksi keipribadian muslim.
11 

3) Sumbeir Peindidikan Islam 

Sumbeir-sumbeir peindidikan agama Islam 

yang diseibutkan di bawah ini adalah se imua 

sumbeir dari mana peindidikan Islam akan 

meinsisteimatisasikan peingeitahuan dan nilai-

nilai. 

Meinurut Sa'id Ismail Ali yang dikutip o ileih 

Hasan Langgulung, Al-Qur'an dan As-Sunnah 

meirupakan landasan peindidikan Islam. Sumbe ir 

primeir peindidikan Islam disusun se icara 

hirarkis, oileih kareina itu se imua rujukannya 

harus diawali deingan Al-Qur'an seibeilum 

beirpindah kei sumbeir beirikutnya, dan 

                                                           
11

 Muhaimin and Abdul Mujib, Pe imikiran Pe indidikan Islam (Bandung: 

Trigeinda Karya, 1993).h.110. 
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seiteirusnya..
12

 

a) Al-Qur‘an 

Seicara eitimoiloigi Al-Qur‘an beirasal 

dari kata qara‘u, yaqra‘u, qira‘atan, atau 

qur‘anan yang beirarti meingumpulkan (al-

jam‘u) dan meinghimpun (al-dhammu) huruf-

huruf seirta kata-kata dari satu bagian yang 

lain seicara teiratur. Al-Qur‘an meinurut 

Muhammad Salim Muhsin adalah ―firman-

firman Allah yang diturunkan ke ipada Nabi 

Muhammad SAW yang te irtulis dalam 

mushab-mushaf dan di riwayatkan di 

riwayatkan keipada kita se icara mutawatir dan 

meimbacanya di balai-balai ibadah dan 

seibagai peineintang (bagi yang tidak be iriman) 

surat yang teirpeindeik seikalipun.‖ Seidangkan 

Muhammad Abduh me indeifinisiannya 

deingan: ―kalam mulia yang diturunkan o ileih 

                                                           
12

 Hasan Langgulung, Be ibe irapa Pe imikiran Te intang Peindidikan Islam 

(Bandung: Al-Maarif, 1980). h.35. 
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Tuhan keipada Nabi yang paling se impurna 

(Muhammad SAW), ajarannya me incakup 

keiseiluruhan ilmu peingeitahuan. Al-Qur‘an 

meirupakan sumbeir yang mulia yang 

eiseinsinya tidak dime ingeirti keicuali bagi yang 

beirjiwa yang suci dan beirakal ceirdas.‖  

Tidak satupun peirsoialan, teirmasuk 

peirsoialan peindidikan yang luput dari 

jangkauan Al-Qur‘an, Firman Allah dalam 

QS: Al-an‘am/6:38. 

رُ بَِِنَاحَيْوِ اِلَّْ  رٍ يَّطِي ْ  ٓ  وَمَا مِنْ دَابَّۤةٍ فِِ الَْْرْضِ وَلَْ ط ىِٕۤ
مَا فَ رَّطْنَا فِِ الْكِت بِ مِنْ شَيْءٍ ثَُُّ اِلٰ  ٓ  امَْثاَلُكُمْ امَُمٌ 

مْ يُُْشَرُوْنَ   رَبِّهِ
Artinya: ― Dan tidak ada se ieikoir binatang 

pun yang ada di bumi dan burung-

burung yang te irbang deingan keidua 

sayapnya, me ilainkan seimuanya 

meirupakan umat-umat (juga) seipeirti 

kamu. Tidak ada seisuatu pun yang Kami 

luputkan di dalam Kitab, ke imudian 

keipada Tuhan meireika dikumpulkan.‖ 
13

 

 

b) Assunah 

                                                           
13

De iparte ime in Agama Re ipublik Indo ine isia, Al-Qur’an Dan 

Te irje imahannya (Jakarta: Fajar Mulia, 2017), h.176. 
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Sunnah meimang beirkeidudukan 

seibagai peinjeilas Al-Qur‘an namun 

peingamalan keikuatan keipada Allah seisuai 

deingan ajaran AlQur‘an se iringkali sulit 

teirlaksana tanpa peinjeilasan dari sunnah atau 

hadis kareinanya, Allah SWT me imeirintahkan 

keipada manusia untuk me intaati rasul dalam 

keirangka keitaatan keipada-Nya. Allah 

beirfirman dalam surat An-Nisa‘ ayat 59 

عُوا الرَّسُوْلَ ٓ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْ ٓ  ي    وَ وَاطَِي ْ عُوا اللّ  ا اطَِي ْ
وِ  ٓ  وَاوُلِٰ الَْْمْرِ مِنْكُمْ  فاَِنْ تَ نَازَعْتُمْ فِْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَٰ اللّ 

وِ وَالْيَ وْمِ الْْ خِرِ  رٌ  ٓ  وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُنْتُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ باِللّ  لِكَ خَي ْ ذ 
اَحْسَنُ تأَْوِيْلً وَّ   

Artinya: ―Wahai o irang-oirang yang 

beiriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri 

(peimeigang keikuasaan) di antara kamu. 

Keimudian, jika kamu be irbeida 

peindapat teintang seisuatu, maka 

keimbalikanlah keipada Allah (Al-

Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu beiriman keipada Allah dan hari 

keimudian. Yang de imikian itu leibih 

utama (bagimu) dan le ibih baik 
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akibatnya.‖
14

 

 

Akibatnya, para akade imisi 

meinganggap sunnah seibagai sumbeir hukum 

Islam/ajaran Islam keidua seiteilah Al-Qur'an. 

Seibagaimana dikeimukakan seibeilumnnya 

dalam kaitannya deingan cita-cita peindidikan 

Islam, al-Qur‘an me imuat nilai-nilai yang 

meinjadi acuan dalam peindidikan Islam. 

Nilai-nilai teirseibut teirbagi meinjadi tiga 

kateigoiri yaitu nilai i'tiqo idiyah, nilai 

khuluqiyah, dan nilai amlaiyah. 

 

(1) Nilai I‘tiqoidiyah 

Nilai itiqoidiyah ini biasa dise ibut 

deingan aqidah.
15

 Nilai itiqoidiyah adalah 

nilai-nilai peindidikan agama se ipeirti 

beiriman keipada Allah, beiriman keipada 
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 De iparte ime in Agama Re ipublik Indo ine isia, Al-Qur’an Dan 

Te irje imahannya (Jakarta: Fajar Mulia, 2017), h.69. 
15

 Zakiah Darajat, Ilmu Peindidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 

h.19. 
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rasul-rasul Allah, beiriman keipada hari 

akhir, dan takdir yang be irusaha meinata 

keiyakinan individu.  

Islam didasarkan pada mo inoiteiistik, 

atau gagasan bahwa Allah itu ada dan 

tidak ada yang se itara deingan-Nya dalam 

sifat atau tindakan. Me imbaca tahlil 

adalah deiklarasi tauhid yang paling 

peindeik. Aqidah beirkoinseintrasi pada 

prinsip-prinsip yang te irkandung dalam 

rukun iman dalam peirkeimbangannya, 

antara lain tawakal keipada Allah, iman 

keipada malaikat-malaikat Allah, iman 

keipada tulisan-tulisan Allah, iman 

keipada Rasul Allah, iman ke ipada hari 

akhir, dan keiyakinan keipada takdir. 

(2) Nilai khuluqiyah  

Nilai khuluqiyah me irupakan 

peilajaran teintang baik dan buruknya 
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peirilaku dan peirbuatan manusia. Akhlak 

leibih seiring diseibut akhlak..
16

 Karakteir 

ini beirkaitan deingan mo iralitas dan eitika, 

khususnya deingan meimbeirsihkan diri 

dari peirilaku yang me imalukan dan 

meinghiasi diri deingan peirilaku yang 

diinginkan. 

Seiseioirang dapat dikatakan 

meimiliki akhlak yang baik jika ia 

meimiliki peirilaku atau watak yang baik. 

Jika seiseioirang meimiliki mo iral yang 

buruk, dapat dikatakan bahwa dia 

meimiliki peirilaku atau teimpeiramein yang 

buruk. Saling to iloing meinoiloing, kasih 

sayang, syukur, ke isoipanan, peimaaf dan 

disiplin, meinjunjung tinggi ko imitmein, 

keijujuran, tanggung jawab, dan lain-lain 

                                                           
16

 H.M Arifin, Ilmu Pe indidikan Islam Se iko ilah: Suatu Tinjauan Te io iritis 

Dan Praktis Be irdasarkan Pe indeikatan Inteirdisipline ir (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), h.57. 
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adalah cointoih nilai. 

(3) Nilai Amaliyah 

Nilai-nilai Amaliyah, khususnya yang 

meinyangkut peingajaran dalam pe irilaku 

seihari-hari yang baik, meiliputi: 

(a) Meinghargai Peindidikan Peintingnya 

ibadah juga teirlihat dalam acara 

Sarafal Anam se ilain akidah. Peirtama, 

teirlihat saat para hadirin ikut 

meilantunkan ayat-ayat Al-Qur'an dan 

ayat-ayat lainnya se ilama peimeintasan, 

deingan arifnya para pe ingisi acara 

meimpeirhatikan lantunan ayat-ayat 

shalawat teirseibut. Yang keidua 

disaksikan saat seimua peiseirta acara 

peimbacaan peirdana kitab beirzanji. 

Peinointoin beirsoirak antusias saat puisi 

dibacakan, dan alat musik dimainkan 

pada jam yang dite intukan. Seilain itu, 
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para peiseirta juga harus me inahan rasa 

leilah dan panasnya ruangan kareina 

fasilitas yang kurang me imadai, 

nambun hal tersebut tidak menyurut 

kan penampilan. Buktinya, selain 

murni kebiasaan yang di wariskan 

secara turun-temurun, para pelaku 

dan peserta dalam setiap pernikahan 

dan kegiatan tahunan memperingati 

Maulid Nabi selalu atusias dan 

bergembira melaksanakannya.  

Meinurut Tayar Yusuf, Pe indidikan 

Agama Islam adalah usaha se ingaja dari 

geineirasi tua untuk me inyampaikan infoirmasi, 

peingalaman, dan keiteirampilan keipada 

geineirasi muda untuk me imbantu meireika 

meingeimbangkan rasa ho irmat keipada Allah 

SWT di masa deipan. A. Tafsir, bagaimana 

pun, meindeifinisikan Peindidikan Agama 
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Islam seibagai peingajaran yang dibe irikan 

keipada seiseioirang agar me ireika dapat tumbuh 

seicara maksimal se isuai deingan prinsip-

prinsip Islam.
17

 

Peindidikan agama Islam, me inurut 

Muhaimin, adalah usaha untuk me indidik 

masyarakat teintang Islam, ajarannya, dan 

nilai-nilai yang teirkait deingannya seihingga 

meireika meingadoipsi prinsip-prinsip teirseibut 

seibagai cara hidup meireika seindiri (peirseipsi 

dan sikap teintang keihidupan). Dalam hal ini, 

peingajaran agama Islam dapat be irupa: 

1. Segala prakarsa yang diambil oleh 

seseorang atau suatu organisasi untuk 

membantu seseorang atau kelompok 

santri mempelajari atau mengembang 

kan ajaran Islam dan nilai-nilainya. 

                                                           
17

 Abdul Majid and Dian Andayani, Pe indidikan Agama Islam Be irbasis 

Ko impe ite insi : Ko inse ip Dan Imple ime intasi Kurikulum 2004 (Bandung: Re imaja 

Ro isdakarya, 2005), h.130 
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2. Segala fenomena atau perjumpaan 

antara dua orang atau lebih yang 

mempunyai pengaruh menanamkan 

atau menumbuhkan keyakinan dan 

nilai-nilai Islam pada satu pihak atau 

lebih.
18

 

Oileih kareina itu, Peindidikan Agama 

Islam dapat diartikan se ibagai usaha yang 

seingaja dan teireincana untuk me imbina dan 

meindidik seiseioirang yang se ijalan deingan 

ajaran Islam agar me injadi manusia yang 

beirtakwa keipada Allah SWT. 

Peindidikan Agama Islam meimiliki 

beibeirapa fungsi, yaitu: 

1. Peimbinaan meimbantu meiningkatkan 

keiimanan dan keitakwaan siswa keipada 

Allah SWT yang te ilah diajarkan dalam 
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 Muhaimin and o ithe irs, Paradigma Peindidikan Islam : Upaya 

Me inge ife iktifkan Pe indidikan Agama Islam Di Seiko ilah (Bandung: Re imaja 

Ro isdakarya, 2004),h.30 
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kointeiks rumah. Seitiap oirang tua dalam 

keiluarga meimiliki tanggung jawab 

utama untuk meinanamkan agama dan 

taqwa keipada anak-anaknya. 

2. Menanamkan niali-nilai sebagai 

pedoman hidup untuk mencari 

kesenangan didunia dan akhirat. 

3. Peinyeisuaian meintal, atau keimampuan 

untuk meinyeisuaikan lingkungan 

seiseioirang deingan cara yang ko insistein 

deingan keiyakinan Islam, me ingacu 

pada peinyeisuaian diri deingan 

lingkungan nya, baik se icara fisik 

maupun soisial. 

4. Tujuan peirbaikan adalah untuk  

meimpeirbaiki keisalahan, keikurangan 

dan keileimahan siswa dalam keiyakinan, 

peimahaman, dan peineirapan peilajaran 

dalam keihidupan seihari-hari. 
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5. Peinceigahan, yaitu meinjaga dari unsur-

unsur peirusak dari lingkungan atau dari 

budaya lain yang dapat me inceideirai 

dirinya dan me inghambat peirtumbuhan 

nya meinjadi manusia Indo ineisia seiutuh 

nya. 

6. Ajarannya beirfoikus pada pro iseis dan 

oipeirasi peingeitahuan agama yang luas 

(dunia nyata-noin-nyata). 

7. Peinyaluran beirtujuan untuk meinyalur 

kan geineirasi muda yang meimiliki 

keimampuan luar biasa dalam bidang 

keiislaman agar bakat teirseibut dapat 

beirkeimbang seicara eifeiktif dan dapat 

digunakan untuk diri seindiri dan oirang 

lain.
19

 

e. Nilai-Nilai Islam Dalam Keiseinian 

                                                           
19

 Abdul Majid and Dian Andayani, Pe indidikan Agama Islam Be irbasis 

Ko impe ite insi : Ko inse ip Dan Imple ime intasi Kurikulum 2004 (Bandung: Re imaja 

Ro isdakarya, 2005), h.134. 
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Agar manusia meimahami Allah SWT, 

kitab suci Alquran me imeirintahkan meireika untuk 

meilihat seiluruh dunia, yang Dia ciptakan se icara 

beirtahap dan luar biasa indah.
20

 ―Tidakkah meireika 

meilihat keilangit bagaimana Kami me ininggalkan 

dan meinghiasinya?‖ (Q.S. Qaf:50). Islam adalah 

agama fitrah. Se igala seisuatu yang beirteintangan 

deingan sifatnya me inoilak dia, dan se igala seisuatu 

yang me iningkatkan keisuciannya dia junjung 

tinggi. Seini adalah koidrat, dan keimampuan untuk 

meinjadi artistik adalah salah satu ciri khas 

manusia. Jika deimikian, niscaya Islam me indukung 

seini seilama ia teircipta dan me injunjung tinggi 

akhlak suci manusia, dan akibatnya Islam juga 

meinjumpai seini dalam jiwa manusia, seibagaimana 

jiwa manusia meineimukan Islam dalam seini.  

Teirleipas dari keinyataan bahwa Alquran itu 

seindiri meimiliki ko impo inein eisteitika dan 

                                                           
20

 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Te imatik Atas 

Pe ilbagai Peirso ialan Umat, eid. by Mizan (Bandung, 2007), h.6. 
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meirupakan sumbeir inspirasi artistik yang sangat 

kaya, inte iraksi antara Islam se ibagai agama dan 

seini pada saat peindiriannya sangat se idikit, 

meinurut seioirang seiniman (Ali Audah). Ahli te io iri 

musik yang paling be irpeingaruh adalah para sufi 

dan filsuf seipeirti Al-Farabi dan Aviceinna. 

Beibeirapa tabib Muslim me inggunakan musik untuk 

meingoibati masalah fisik dan spiritual. Keidua seini 

sufi adalah cara untuk me inangkap kualitas batin 

Islam. Keiindahan adalah ko impoinein vital dalam 

seini. Jadi, dalam Islam, nilai keiindahan juga 

sangat peinting, seipeirti halnya nilai ke ibeinaran dan 

keibajikan. Tuhan, seilain dise ibut Maha Adil dan 

Maha Baik, juga dinyatakan Maha Indah dan 

meimuja keiindahan. Keitiga hal ini me imbeintuk 

prinsip peinuntun tindakan Tuhan di se iluruh 

ciptaan. 

Nilai spiritual meincakup banyak peirspeiktif 

teintang seigala seisuatu yang teirkait deingan 
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keibutuhan spiritual manusia.,
21

 seipeirti: 

1) Nilai keibeinaran didasarkan pada rasio i (akal 

manusia), misalnya se igala seisuatu dianggap 

beinar atau salah kare ina akal manusia mampu 

meimbuat peinilaian. 

2) Nilai keiindahan yang beirsumbeir dari suatu ciri 

indrawi, seipeirti keinampakan suatu beinda, 

seihingga nilai daya tarik atau pe isoina yang 

beirhubungan deingan beinda itu dikeinali. 

3) Nilai-nilai mo iral beirasal dari unsur ke iheindak, 

khususnya dalam peirilaku manusia, dan 

meimbeidakan antara keigiatan yang dianggap 

baik atau jahat, mulia atau hina me inurut 

tatanan yang beirlaku dalam keiloimpoik soisial. 

4) Keiyakinan agama beirsumbeir dari kitab suci. 

2. Kesenian Sarafal Anam 

a. Peingeirtin Sarafal Anam 
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 Rini Susianti, Muhammad Fuad, and Munaris, ‗Nilai-Nilai 

Ke ihidupan So isial Dalam Syair Lagu H. Rho ima Irama‘, J-Simboil (Bahasa, 

Sastra, Dan Peimbe ilajarannya), 2015, h. 5. 
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Pada hakeikatnya, safal anam me irupakan 

eikspo isisi voikal peimujaan atau keitaqwaan keipada 

Allah dan Nabi Muhammad SAW yang diiringi 

deingan alat musik yang me imbumbung tinggi. 

Keitiga koimpoinein ini ‗voikal, alat musik, dan 

roidat‘ saling beirhubungan dalam peinyajian nya. 

Peirmainan teirbang digunakan untuk me inunjukkan 

seitiap peiralihan dari satu bagian shalawat ke i 

bagian beirikutnya keitika dibacakan sambil diiringi 

alat musik. Me inurut peineilitian musikoiloigi, do ia 

adalah salah satu be intuk musik, deingan seini lain 

seibagai peingiringnya.
22

 

Hal ini diseibabkan peintingnya syair dan 

peisan Islami te irhadap do ia, meinjadikan musik 

seibagai beintuk seini yang paling be irpeiran dalam 

meimbeirikan peimbacaan puisi jika dibandingkan 

deingan beintuk eikspreisi lainnya. Musik reiligi 

Islami hampir seimuanya adalah musik vo ikal, 
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 Ke ime inte irian Pe indidikan dan Ke ibudayaan, Se ini Budaya (Jakarta: 

Ke ime inte irian Pe indidikan dan Ke ibudayaan, 2013).h.39. 
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kareinanya seini voikal meindoiminasi.
23

 Peineilitian 

shalawatan teilah dilakukan dari be irbagai 

peirspeiktif, antara lain antro ipoiloigi, soisio iloigi teiateir, 

oirgano iloigi, seini peirtunjukan dari sudut budaya, 

dan musik Islami. Di Pro ivinsi Beingkulu, suku 

Meilayu, reijang, leimbak, dan seirawai teilah 

meingadoipsi syarafal anam se ibagai beintuk 

keiseinian tradisio inal. Meireika meilakuan syarafal 

anam baik dalam upacara-upacara yang beirkaitan 

deingan ibadah dan pe iringatan keiagamaan (PHBI) 

seipeirti: aqikah, sunatan, peirnikahan, maulid nabi, 

MTQ, maupun pada acaraacara pe inting keiseinian 

lainnya seipeirti meimasuki rumah baru, macam-

macam syukuran.
24

 

―Keibeirsamaan dan go itoing roiyoing‖ adalah 

salah satu makna kunci dari sarafal anam ini bagi 

masyarakat Be ingkulu. Seitidaknya 20 o irang 
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 Ke ime inte irian Pe indidikan dan Ke ibudayaan, Se ini Budaya (Jakarta: 

Ke ime inte irian Pe indidikan dan Ke ibudayaan, 2013), h.40. 
24

 Salim Be ila Pilli, Lapo iran Peine ilitian: Syarafal Anam Dalam 

Pre isfe iktif Budaya Dan Agama (Pusat Peine ilitian dan Pe ingabdian Masyarakat 

(P3M) STAIN Beingkulu, 2012), h.59. 
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diwajibkan untuk beirpartisipasi dalam pe irtunjukan 

ini. Keirja sama yang saling me inguntungkan antara 

keilo impoik peimbacaan puisi inti dan keiloimpoik lagu 

jawaban yang beirlanjut hingga bait-bait utama 

seileisai meirupakan ceirminan dari prinsip 

keibeirsamaan. Saat salah satu pihak me inyanyikan 

lagu tanggapan, pihak lain be irsiap untuk 

meingulang bait utama, be igitu pula seibaliknya. 

Ko ilaboirasi ini dipeirlukan untuk me ingeiloila eineirgi. 

Seilain itu, harus ada ko ioirdinasi dalam eineirgi 

bunyi dan geirak keindang.
25

 

Deimikian juga me ingingat bahwa 

peirtunjukan Sarafal anam me irupakan bagian 

inteigral dari adat bimbang, dimana pe ista adat 

teirseibut tak akan teirseileinggara tanpa dukungan 

keiluarga, masyarakat, imam, khatib, bilal, dan 

garim. Kualitas pe irsatuan juga dapat te irceirmin 

dalam latihan mingguan yang be irfungsi seibagai 
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 Muhammad To iribin, ‗Se ini Syarafal Anam Di Be ingkulu Makna 

Fungsi Dan Pe ile istarian‘, (Jurnal Bimas Islam vo il.8 no i. II, 2015), h.287. 
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teimpat beirkumpul. Beigitu pula eifeik atau keitidak 

seiimbangan yang ditimbulkan o ileih tampilan 

sarafal anam tidak pe irnah dibagikan dalam rupiah, 

meilainkan dikumpulkan dan keimudian dimanfaat 

kan untuk me impeiroileih peirleingkapan guna 

meinunjang peinampilan, seipeirti pakaian.  

Keidua, keicantikan adalah salah satu kualitas 

yang dibawakan keipada peilaku, turis, dan 

peinikmat seini. Keiindahan ini adalah hasil 

ko ilaboirasi. Saat peinampilan sarafal anam 

meimasuki tahap ―naik‖, deingan tabuhan geindang 

yang se imakin keincang, ceipat, dan sinkroin, maka 

suasana yang indah, he iboih, dan haru akan teirlihat 

dan dapat dirasakan. Mo ideil pukulan ini diseibut 

―grincang‖. Pukulan rapat, ce ipat dan seireimpak ini 

dikeinal juga seibagai pukulan ―reintak kudo i.‖ 

Makna keitiga dari peirtunjukan sarafal anam ini 

adalah spiritualitas. Spiritualitas ini tampak 

seibagaimana ditunjukan syair dan lagujawab yang 
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digunakan. Seijak lama, peimilihan teiks sarafal 

Anam dan lagu tanggapan yang me inggambarkan 

Islam yang me irambah wilayah Be ingkulu sudah 

meingakar. Reintang waktu yang cukup lama itulah 

yang me inye ibabkan teiks-teiksnya―beirubah‖dari 

aslinya.
26

 

Syarafal Anam dibawakan dalam 

peimeintasan oileih laki-laki yang masing-masing 

meinabuh reibana beisar sambil me ilantunkan puji-

pujian keipada Nabi Muhammad SAW. Rata-rata 

jumlah peiseirta Syarafal Anam kurang leibih 20 

oirang. Namun jumlah ini bisa be irtambah atau 

beirkurang seisuai teimpat, moimeint dan keisiapan-

keisiapan peiseirta.
27

 

b. Asal Usul Sarafal Anam 

Keiseinian Sarafal Anam yang dibawakan 
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  Muhammad Toiribin, ‗Se ini Syarafal Anam Di Beingkulu Makna 

Fungsi Dan Peile istarian‘, (Jurnal Bimas Islam vo il.8 no i. II, 2015), h.288. 
27

  Oiktarina Haryani, ‗Ke ise inian Sarafal Anam Dan Nilai-Nilai Yang 

Te irkandung Di Dalamnya Pada Masyarakat Le imbak Dalam Adat Istiadat ( 

Studi Kasus Di Ke ilurahan Dusun Be isar Ke icamatan Singaran Pati Ko ita 

Be ingkulu )‘, 2013, h.8. 
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deingan irama me ilayu atau kasidahan yang 

didalamnya te irdapat nilai-nilai reiligi beirupa pujian 

keipada Nabi atau Rasul. Ke iseinian ini teirkait 

deingan munculnya Islam di Be ingkulu. Islam di 

Proivinsi Beingkulu dipeirkirakan mulai masuk pada 

seikitar tahun 1500-an dan saat itu Be ingkulu masih 

beirupa peimeirintahan dalam beintuk keirajaan-

keirajaan keicil. Di Beingkulu, Islam me inye ibar pada 

tahun 1600-an dan 1700-an.
28

 Islam di Beingkulu 

masuk meilalui beibeirapa jalur, di antaranya 

meilalui Sumateira Barat, Sumate ira Seilatan 

(Paleimbang), dan inte iraksi antara keirajaan-

keirajaan yang ada di Be ingkulu deingan keirajaan 

Bantein Islam ditanah Jawa. Hingga tahun 1920-an, 

acara keiagamaan meinggunakan musik dan irama 

Indo ineisia untuk meinampilkan nagam, juga 

dikeinal seibagai an-nagam fil Alquran, yaitu se ini 

                                                           
28

 Muhammad Taroibin, ‗The i Art o if ―Sarafal Anam‖ in Beingkulu: 

Me ianing, Functio in and Pre ise irvatio in Se ini‘, Jurnal Bimas Islam, 8.11 

(2015),h.10. 
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meimbaca Alquran. 

Beintuk-beintuk nyanyian tradisio inal seilain 

seinitilawah Alquran yang po iluleir di Indo ineisia 

teirutama adalah Marhaban, Barzanji, Hadrah, 

Ratib Syaman, Rapa’i, ZikirBarat, Se ilawatan atau 

Lawut, Baroidah, dan Roidat yang beirsifat reiligius 

atau seimireiligius kareina meinyimboilkan doi‘a, 

zikir, puji-pujian keipada Allah atau salawat 

keipada Nabi Muhammad Saw. Yang datang 

keimudian dan le ibih keintal nuansa musiknyaadalah 

gambus atau kasidahan. Namun banyak pula 

musik-musik tradisioinal yang be irkeimbang deingan 

beirbagai mo idifikasi seipeirti Zikir Sarafal Anam 

dari Beingkulu. 

c. Tradisi Sarafal Anam 

Di Proivinsi Beingkulu, Syarafal Anam te ilah 

beirkeimbang meinjadi tradisi se inioir di kalangan 

eitnis Meilayu, Reijang, Leimbak, dan Seirawai. 

Meireika meilakukan anam saraf untuk acara-acara 
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peinting seihari-hari seipeirti pindah kei rumah baru 

dan syukur lainnya, se irta seilama upacara dan 

peiringatan keiagamaan (PHBI) se ipeirti akikah, 

khitanan, peirnikahan, Maulid Nabi, dan MTQ. 

Laki-laki meingisi peiran Syarafal Anam dalam 

peimeintasannya, meilantunkan puji-pujian keipada 

Nabi Muhammad SAW sambil masing-masing 

meimainkan reibana beirukuran beisar. Kurang le ibih 

20 o irang seiring meingikuti Syarafal Anam. Namun, 

teirgantung pada lo ikasi, waktu, dan tingkat 

peirsiapan peiseirta, jumlah ini dapat ditambah atau 

dikurangi.
29

 

Dalam "Bambang Ge idang" (Keinduri 

Agung), Syarafal Anam ditampilkan se ibagai 

seimacam peirloimbaan antara dua "kusi" (ko ingsi) 

Syaraful Anam yang masing-masing diikuti 

minimal 20 peiseirta dan masing-masingnya 
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 Salim Be ila Pilli, Lapo iran Peine ilitian: Syarafal Anam Dalam 

Pe irspe iktif Budaya Dan Agama (Be ingkulu: Pusat Pe ine ilitian dan Pe ingabdian 

Masyarakat ((P3M), 2012), h.59 
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meilantunkan lagu Syaraful Anam se ijak seileisai 

waktu Isya‘ sampai waktu malam, se idangkan dalm 

‗ Bimbang Ke icik‘ Syaraful Anam bias te irdiri dari 

seikitar 8 o irang saja. Bahkan durasi pe imeintasan 

bisa diubah atas peirmintaan Sahibul Hajat. 

Peingaturan panjang peindeiknya waktu 

peintas diteintukan oileih pilihan-pilihan ‗Peisal‘ yang 

satu sama lainnya be irbeida jumlah no izoimnya. 

Surah Nazoin Maulid Sarafal Anam adalah 

Assalamualaika, Bisyahri, Tanaqqal, Wulidal 

Habib, Shala Alaika, Badat Lan, dan Asraqal. Bab-

bab ini meimbahas klausa peimbuka atau peindahulu 

No izoin Syarafal anam..
30

 

Keiloimpoik Syarafal Anam me imiliki ritmei 

teirseindiri dalam meilafalkan seitiap bait teirseibut, 

seihingga me inamai lagu te irseibut Assalamualaika, 

padahal seibutan reismi untuk je inis lagu teirseibut 
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  Salim Be ila Pilli, Lapo iran Pe ineilitian: Syarafal Anam Dalam 

Pe irspe iktif Budaya Dan Agama (Be ingkulu: Pusat Pe ine ilitian dan Pe ingabdian 

Masyarakat ((P3M), 2012), h.60 
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dalam Syarafal Anam adalah (1) Lagu 

Yalil/Husaini yang iramanya mirip untuk Tilawatil 

Qur'an, dan (2) Lagu Shika/Re ikby yang iramanya 

leibih tinggi dari Yalil. (3) Lagu Hijjaz de ingan beiat 

yang le ibih ceipat dari lagu Sikha, (4) Lagu 

Nahawan, dan (5) Lagu bangkit dan pe inutup. 

Syarafal Anam tampil se ibagai jeinis 

peirtunjukan musik peirkusi di atas panggung. 

Bunyi reibana yang ditabuh de ingan ceipat, nyaring, 

dan beirulang-ulang diakhiri deingan nyanyian 

pujian para rasul de ingan seimangat keipahlawanan. 

Dalam hal ini se iringkali suara te itabuhannya 

teirdeingar meineinggeilamkan kasidah dalam 

teiriakan-teiriakan yang sulit ditangkap apa bunyi 

peirsisnya. Dalam pe irtunjukan skala beisar, eifeik ini 

meinjadi leibih teirlihat. 

Meiski masih sulit me imahami baris-baris 

yang dinyanyikan, re ispoin para vo ikalis teirdeingar 

leibih signifikan di panggung ke icil. Namun, 
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tampaknya se ibagian beisar audieins tidak beinar-

beinar me impeirhatikan bagaimana qo isidah 

diucapkan. Meireika hanya ingin me incari to intoinan 

bukan tuntunan. Cukup me ingamati meireika kareina 

para peimain Syarafal Anam yang tampan, te itapi 

untuk meindapatkan nasihat, meireika harus 

meimahami apa yang dise ibutkan dalam lagu-lagu 

kasidah. Lirik kasidah dibacakan dalam bahasa 

Arab, bahasa asli. Me ireika teirpeisoina meinointo in 

kareina heintakan musik peirkusi teilah meinarik 

peirhatian meireika.
31

 

Baik buruknya peinilaian Syarafal Anam 

harus diteintukan beirdasarkan prinsip-prinsip ilmu 

tajwid atau ilmu Qira'ah dalam al-Qur'an agar niat 

meinjadikan Syarafal Anam atau Barzanji se ibagai 

kasidah. riuhnya suara ke indang yang ditabuh—

tidak kalah deingan seini meimbaca Nazoin, yaitu 
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  Salim Be ila Pilli, Lapo iran Pe ineilitian: Syarafal Anam Dalam 

Pe irspe iktif Budaya Dan Agama (Be ingkulu: Pusat Pe ine ilitian dan Pe ingabdian 
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salah satu jeinis peimbacaan puisi dalam bahasa 

Arab. 

Peinulis ingin meindalami Syarafal Anam 

dalam tiga wacana untuk me indapatkan sudut 

pandangnya. (1) Je inis do ia yang dise ibut Syarafal 

Anam. (2) Syarafal Anam se ibagai beintuk sastra 

dalam Islam. (3) Syarafal Anam me irupakan tradisi 

loikal dalam keiseinian. 

1) Jeinis do ia yang diseibut Syarafal Anam  

Syarafal anam, atau "Maulid Syarafil 

Anam", adalah bagian pe irtama dari kitab 

Barzanji. ―Syarafal Anam‖ adalah salam 

shalawat dan tabarruk ke ipada nabi dari se igi 

substansi. Untuk meingamati dan me ingangkat 

saraf anam dalam sikap yang be inar, peirtama-

tama seiseioirang harus me imahami Maqam 

Shalawat untuk Nabi SAW..
32
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  Salim Be ila Pilli, Lapo iran Pe ineilitian: Syarafal Anam Dalam 

Pe irspe iktif Budaya Dan Agama (Be ingkulu: Pusat Pe ine ilitian dan Pe ingabdian 
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Beirkah dapat dibagi me injadi tiga 

kateigoiri: Mushalli (oirang yang meimbeirikan 

beirkat), Mushalla (peineirima beirkat), dan 

seibeinarnya "shalawat" (be irkah) itu seindiri.  

2) Syarafal Anam Seibagai beintuk Sastra dalam 

islam 

Jika kita bandingkan mana shalawat 

yang ibadah mahdah dan mana yang bukan, 

maka seicara seideirhana dapat kita katakan 

bahwa shalawat yang ibadah mahdah itu adalah 

beintuk eikspreisi, dan waktu yang dibacakan 

teilah diteintukan oileih Rasul seibagai sumbeir 

syari. 'ah. Oirang kurang inisiatif untuk 

meilakukannya. Seimeintara shalawat adalah 

peirnyataan keihoirmatan, cinta Nabi adalah karya 

seitiap tulisan Muslim, baik dia seioirang ulama 

atau peinyair.  

Kalangan sastra Islam me ingeinal 

"kasidah", "syair-syair Naktiyah", atau "madah" 
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dalam kaitannya deingan beirbagai nikmat yang 

diubah oileih para peinulis te irseibut. Seijak zaman 

Nabi, oirang sudah meingeinal puisi Naktiyah ini. 

Geineirasi peinyair teirkeimuka dalam sastra Arab, 

Peirsia, Urdu, Turki, bahkan Spanyo il dan 

Jeirman muncul seibagai hasil dari o irang-oirang 

yang meingungkapkan rasa ho irmat pribadi 

meireika keipada Muhammad SAW. 

3) Syarafal Anam meirupakan tradisi lo ikal dalam 

keiseinian 

Keiseinian tradisio inal lo ikal yang hidup 

dan beirkeimbang dalam suatu ko imunitas budaya 

meirupakan ceirminan keihidupan dan keibeiradaan 

nya, wahana untuk mengkoimunikasikan 

pandangan hidupnya, dan sumbe ir inspirasi bagi 

keilangsungan keihidupan spiritual, moiral, dan 

soisial.
33
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Namun, keiseinian tradisioinal daeirah 

teirseibut saat ini seimakin teirabaikan baik dari 

seigi teimpat maupun tujuannya. Ada be ibeirapa 

eileimein inteirnal dan eiksteirnal yang 

beirkointribusi teirhadap peinyakit ini. Fakto ir 

inteirnal beirkaitan deingan keiceirdikan oirisinal 

seiniman tradisi dalam me inghadapi peirubahan 

soisial yang dianggap ke itinggalan zaman o ileih 

budayanya. Seimakin sulit me ineimukan ruang 

apreisiasi teirhadap upaya pe ileistarian dan, 

teirleibih lagi, untuk me improimoisikan seini 

tradisioinal dalam meinghadapi keisulitan inteirnal 

seipeirti itu. 

Faktoir eiksteirnal dapat dilihat dari 

beirbagai sudut. Tiga pe inye ibab eiksteirnal paling 

signifikan yang hidup be irdampingan adalah: (1) 

proiseis navigasi yang dido iminasi oileih budaya 

barat; (2) heigeimoini neigara deingan gagasan 

―keibudayaan nasio inal‖ yang meingatasnamakan 
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―keibudayaan daeirah‖; dan (3) he igeimoini foirmal 

agama (oirganizeid reiligio in), yang leibih 

meingeideipankan peindeikatan syariah keitimbang 

peindeikatan spiritual, mo iral, dan so isio iloigis. 

Seibeilumnya kami te ilah meimaparkan proifil 

Syarafal Anam seibagai reipreiseintasi seijarah 

kreiatif pribumi Beingkulu. 

 Meireika yang masih be irbagi "rasa 

meimiliki" dan jaringan pe indukungnya seindiri 

juga akan beirdampak pada masa de ipannya. E ira 

oitoinoimi daeirah meimbeirikan keiseimpatan 

keipada daeirah-daeirah teirseibut untuk 

meingeimbalikan keiseinian tradisio inalnya dalam 

rangka peiningkatan dukungan dan citra 

keikhasan & eiksoitik daeirah. 

3. Adat Istiadat 

a. Peingeirtian Adat istiadat 

Dalam jangka panjang, sikap adat adalah 

sikap atau tingkah laku se iseioirang yang diteiladani 
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oileih o irang lain. Praktik eitika ini me iwakili karakte ir 

suatu ko imunitas di suatu teimpat. Adat beirasal dari 

bahasa Arab yang be irarti 'adat'. Arti lain dari adat 

adalah peirbuatan yang dilakukan cukup lama 

seihingga me injadi keibiasaan dan diho irmati oileih 

oirang lain. Prakte ik beirkeilanjutan ini juga dike inal 

seibagai adat. Adanya adat istiadat dalam suatu 

masyarakat me inye ibabkan keibiasaan teirseibut 

tumbuh, beirkeimbang, dan diikuti o ileih masyarakat 

seikitarnya.
34

 

Kareina meireika abadi dan te irtanam kuat 

dalam budaya yang me impraktikkannya, tradisi e itis 

adalah seipeirangkat koidei eitik yang meimeigang 

peiringkat te irtinggi. Koinveinsi eitis adalah hukum 

peirilaku yang tidak dapat dilanggar yang diwariskan 

dari satu geineirasi kei geineirasi beirikutnya dan kareina 

itu teirtanam kuat dalam no irma peirilaku masyarakat. 

Adat istiadat adalah pe irilaku budaya dan hukum 
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 Ko ie intjaraningrat, Ke ibudayaan Me intalitas Dan Pe imbangunan 

(Jakarta: Grame idia Pustaka Utama, 2004), h.15 
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yang te ilah dicoiba untuk dibeirlakukan oileih 

masyarakat. Adat istiadat adalah ciri suatu te impat 

yang te ilah meindarah daging pada pe induduknya 

seijak dahulu kala.
35

 

b. Peingeirtian Adat Istiadat Me inurut Para Ahli 

Beirikut peingeirtian adat istiadat meinurut para ahli, 

1) So ieikantoi 

Dalam masyarakat, adat istiadat me imiliki 

dampak dan keiteirkaitan yang signifikan. Ikatan 

ini meingandalkan dan meinjunjung tinggi no irma-

no irma soisial. 

2) Radein Soieipoimoi 

Hukum adat atau ke ibiasaan adalah nama lain dari 

hukum tidak teirtulis. Baik di peirkoitaan maupun 

peideisaan, keihidupan meinjadi aturan yang biasa, 

dan hukum beirtindak seibagai koinveinsi bagi 

badan hukum neigara.  

3) Harjito i Noitoipura 
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  Kamus Be isar Bahasa Indoine isia / De iparte ime in Pe indidikan Nasio inal 

(Jakarta: Grame idia pustaka utama, 2008), h.5-6. 
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Harjito i meindeifinisikan hukum adat se ibagai 

hukum tidak te irtulis. Masyarakat me inganggap 

tradisi seibagai cara hidup yang me improimoisikan 

keiadilan dan keimakmuran. 

4) Jalaludi Tunsam 

Tradisi budaya be irasal dari bahasa Arab, di mana 

kata 'adat' beirarti "keibiasaan atau cara". Jalaludi 

meindeifinisikan tradisi se ibagai ―gagasan yang 

meingandung nilai-nilai budaya, ke ibiasaan, 

no irma, dan hukum di suatu dae irah teirteintu‖. Jika 

hukum adat tidak diikuti, ada ko inseikueinsi teirtulis 

dan tidak teirtulis. 

5) Ko iein Cakraningrat 

Adat adalah je inis peirwujudan budaya atau 

gambar seibagai koidei peirilaku. Adat adalah 

aturan atau standar yang tidak te irtulis, namun 

keibeiradaannya wajib se icara hukum. Siapa pun 

yang me ilanggar aturan akan me inghadapi 

ko inseikueinsinya. 
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4. Suku Lembak 

Seiku leimbak atau bisa juga dise ibut Meilayu 

Leimbak atau Leimbak Linggau, (eijaan lama: Linggao iei; 

Bahasa Inggris: Le imbak Peioiplei, Linggau, atau Linggaw) 

adalah suku atau suku bangsa yang te irseibar di Koita 

Beingkulu, Kabupatein Be ingkulu Utara, Kabupatein Be ingkulu 

Teingah, Kabupatein Reijang Leiboing, dan Kabupatein 

Keipahiang yang me indiami Proivinsi Beingkulu dan se ibagian 

Proivinsi Sumate ira Seilatan.
36

 Keicamatan Padang Ulak 

Tanding, Sindang Keilingi, dan Ko ita Padang meirupakan 

rumah bagi suku Leimbak di Kabupate in Reijang Leiboing. 

Suroi Leimbak, seibuah dusun di Kabupate in Keipahiang, 

meirupakan rumah bagi suku Le imbak. Suku Leimbak 

juga meindiami Koita Lubuk Linggau, Kabupate in Musi 

Rawas, Pro ivinsi Sumateira Seilatan. Meinurut beirbagai 

sumbeir, suku Leimbak teirmasuk dalam suku Meilayu. 

Bahasa, adat dan budaya suku Le imbak tidak beirbeida 

deingan masyarakat Me ilayu pada umumnya. 
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 ‗<http://suku-dunia.blo igspo it.co im/2014/12/seijarah-Suku-Le imbak-Di-

Be ingkulu.html>.‘ 
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Bahasa Bulang masyarakat Le imbak masih 

meirupakan anggo ita rumpun bahasa Me ilayu. Peinggunaan 

voikal ―ei‖ seibagai peingganti vo ikal ―a‖ seiteilah seibuah 

kata inilah yang me imbuat bahasa Bulang ini unik. 

Misalnya, apa itu "ape i", keimana itu "keimanei", siapa itu 

"siapei" dan se ibagainya. Meireika peirnah meinggunakan 

aksara yang sama de ingan suku Reijang dan Seirawai. 

Aksara ini dikeinal deingan huruf ulu.
37

 

Sumbeir peindapatan utama me ireika beirasal dari 

meinanam sayuran dan buah-buahan seirta padi di sawah. 

Seilain itu tanah yang subur juga co icoik untuk 

peirkeibunan ko ipi, ceingkeih, dan lada. Ada yang be ikeirja 

seibagai peidagang, tukang kayu, dll. Pe ikeirjaan beircoico ik 

tanam masih seiring dilakukan se icara musiman dan 

goitoing ro iyoing. 

Keipadatan poipulasi meireika teirkoinseintrasi di 

keidua sisi jalan utama atau sungai. Me ireika meinamai 

dusun teimpat teirseibut. Teimpat tinggal me ireika dibangun 
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di atas tiang-tiang panjang, dan pe ikarangan meireika tidak 

meimiliki pagar pe imbatas. Ruang di bawah rumah 

digunakan untuk me inyimpan kayu bakar. Se ioirang deipati 

beirtanggung jawab atas se itiap dusun. Beibeirapa dusun 

digabungkan me injadi satu marga yang dipimpin o ileih 

seioirang peisirah. Peisirah dibantu dalam me injalankan 

tugasnya o ileih dua atau tiga pe imangku keipeintingan, 

biasanya o itoiritas yang meingeiloila beibeirapa dusun yang 

teirgabung dalam satu keipeimimpinan. Seioirang peingawas 

meimbantu seitiap peimangku keipeintingan. 

Keipeimimpinan ulama sangat diho irmati di ko imunitas ini. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Beibeirapa kajian peineilitian te irdahulu teirkait 

deingan peineilitian ini diantaranya se ibagai beirikut; 

1. Hasil Peineilitian Oiktarina Haryani (2013), Yang 

beirjudul ―Keiseinian Sarafal Anam dan Nilai-Nilai 

Yang Teirkandung Didalamnya Pada Masyarakat 

Leimbak Dalam Adat Istiadat‖. Peineilitian ini beirtujuan 
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meinggambarkan keiseinian Sarafal Anam dan nilai-

nilai yang te irkandung di dalamnya pada adat istiadat 

masyarakat le imbak. Peineilitian ini dilakukan de ingan 

teioiri struktural fungsio inal. 

Seidangkan peirbeidaan deingan peineilitian peinulis 

adalah peineilitian peinulis meinggambarkan apa saja 

nilai-nilai Peindidikan agama islam yang te irkandung 

didalam keiseinian sarafal anam pada adat istiadat 

masyrakat leimbak teirkusus di daeirah dusun beisar. 

2. Hasil Peineilitian Zubaeidi (2021), Yang be irjudul 

―Nilai-nilai Keirja dalam Keiseinian Islam Syarafal 

Anam Seibagai Bimbingan Pribadi-Soisial dan 

Peingaruhnya Te irhadap Ceigah Tangkal Radikalismei 

(Deiradikalisasi)‖. Tujuan dari pe ineilitian ini adalah 

untuk meineimukan nilai-nilai karya (peisan, makna, 

manfaat, dan fungsi) se ini Islam Syaro ifal Anam dalam 

meinghindari tindakan radikal (de iradikalisasi). 

Seidangkan peirbeidaan deingan peineilitian peinulis 

adalah peineilitian peinulis meinggambarkan apa saja 
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nilai-nilai Peindidikan agama islam yang te irkandung 

didalam keiseinian sarafal anam pada adat istiadat 

masyrakat leimbak teirkusus di daeirah dusun beisar. 

3. Hasil peineilitian Ahmad Fikram (2017), Yang be irjudul 

―Makna Simbo il Upacara Pe irnikahan Adat Suku 

Leimbak Dan Re ileivansinya Deingan Nilai-Nilai 

Keiislaman (Studi Tradisi Di De isa Keimbang Se iri 

Keicamatan Talang E impat Kabupatein Beingkulu 

Teingah)‖. Tujuan peineilitian ini untuk meingeitahui 

makna simbo il yang teirkandung dalam pro iseisi upacara 

peirnikahan adat Suku Le imbak dan reileivansinya 

deingan nilai-nilai keiislaman di De isa Keimbang Seiri 

Keicamatan Talang E impat Kabupatein Beingkulu 

Teingah. 

Seidangkan peirbeidaan deingan peineilitian peinulis 

adalah peineilitian peinulis meinggambarkan apa saja 

nilai-nilai Peindidikan agama islam yang te irkandung 

didalam keiseinian sarafal anam pada adat istiadat 

masyrakat leimbak teirkusus di daeirah dusun beisar. 



69 

 

 

 

4. Hasil Peineilitian Ro isa Ameilia (2021), Yang be irjudul 

―Tradisi Sarafal Anam Suku Le imbak Proivinsi 

Beingkulu‖. Tujuan pe ineilitian ini untuk meingeitahui 

tradisi sarafal anam suku leimbak beingkulu. 

Seidangkan peirbeidaan deingan peineilitian peinulis 

adalah peineilitian peinulis meinggambarkan apa saja 

nilai-nilai Peindidikan agama islam yang te irkandung 

didalam keiseinian sarafal anam pada adat istiadat 

masyrakat leimbak teirkusus di daeirah dusun beisar. 

5. Hasil Peineilitian Yunita Nur Hikmatun (2013), Yang 

beirjudul ―Nilai-Nilai Islam Pada Pe irtunjukan 

Keiseinian Kuntulan Di Deisa Keitileing Keicamatan 

Kramat Kabupate in Teigal‖. Tujuan dari peineilitian ini 

adalah untuk me indeifinisikan dan me injeilaskan prinsip-

prinsip Islam me ilalui peirtunjukan seini Kuntulan di 

Deisa Keitileing, Keicamatan Kramat, Kabupate in Teigal. 

Seidangkan peirbeidaan deingan peineilitian peinulis 

adalah peineilitian peinulis meinggambarkan apa saja 

nilai-nilai Peindidikan agama islam yang te irkandung 
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didalam keiseinian sarafal anam pada adat istiadat 

masyrakat leimbak teirkusus di daeirah dusun beisar. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Seibagai landasan beirpikir untuk meimpeirkuat sub 

foikus yang me injadi dasar peineilitian ini, ke irangka beirpikir 

peineiliti me imandu proiseis beirpikirnya. Dalam pe ineilitian 

kualitatif, keirangka teioiri dipeirlukan untuk meimbantu 

peinye ilidikan me injadi leibih teirfoikus seicara seimpit. Jadi, 

untuk meineintukan kointeiks peineilitian, teiknik, dan 

peinggunaan teioiri dalam peineilitian, dipe irlukan keirangka 

keirja untuk me ineitapkan kointeiks dan ko inseip peineilitian 

leibih lanjut. Teioiri-teioiri dan isu-isu yang disajikan o ileih 

peineilitian ini akan dimasukkan dalam pe injeilasan. Jika 

keirangka peimikiran suatu pe ineilitian reileivan atau 

beirkaitan deingan subjeik peineilitian, maka harus 

dipreiseintasikan. 

Tujuan keirangka ini adalah untuk me imbeirikan 

alur peineilitian yang je ilas dan teipat. Keirangka keirja bukan 

seikadar kumpulan fakta yang dipe iroileih dari beirbagai 
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sumbeir, juga bukan se ikadar peimahaman. Namun, 

keirangka beirpikir meimbutuhkan leibih dari seikadar fakta 

atau peingeitahuan yang beirkaitan deingan pro iye ik 

peineilitian; keirangka beirpikir me iniscayakan peimahaman 

yang dipe iroileih peineiliti dari hasil pe incarian sumbeir dan 

keimudian digunakan dalam ke irangka beirpikir. 

Peimahaman dalam keirangka pikiran akan me indukung 

peimahaman lain yang dike imbangkan seibeilumnya. 

Meirumuskan peimikiran ini pada akhirnya akan me injadi 

peingeitahuan meindasar dan landasan bagi se imua gagasan 

lainnya. 

Beirdasarkan uraian di atas, ditarik be ibeirapa 

koinseip yang akan dijadikan acuan bagi pe ineiliti dalam 

meilakukan peineilitian ini. Gagasan te ioiri seibeilumnya akan 

diimpleimeintasikan dalam keirangka ko inseiptual yang 

seijalan deingan kajian yang akan dite iliti, yaitu ―nilai-nilai 

Peindidikan agama islam dalam ke iseinian sarafal anam 

pada adat istiadat masyarakat Le imbak di Keilurahan 

Dusun Beisar Koita Beingkulu‖ 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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